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Kata Kunci: ABSTRAK
Finger hold, Nyeri, Sectio Latar Belakang: Sectio caesarea (SC) merupakan proses persalinan untuk menge-
Caesarea luarkan janin melalui sayatan perut (laparotomi) dan sayatan di rahim (histerotomi).

Dampak dari proses persalinan secara sectio caesarea (SC) adalah nyeri. Teknik finger
hold merupakan cara yang mudah untuk mengelola emosi dan mengembangkan
kecerdasan emosional. Di sepanjang jari-jari tangan terdapat saluran atau menyalurkan
energi yang terhubung dengan berbagai organ dan emosi.

Tujuan: Penulisan Karya Tulis Ilmiah ini untuk mengetahui gambaran pemberian tin-
dakan relaksasi finger hold dalam menurunkan intensitas nyeri pada ibu post sectio
caesarea.

Metode: Karya Tulis Iimiah ini adalah kualitatif yang berbentuk perbandingan studi
kasus pada dua orang responden.

Hasil: Secara keseluruhan dapat menurunkan intensitas nyeri pada ibu post sectio
caesarea.

Kesimpulan: Semua orang yang memiliki nyeri akan berbeda dalam hasil yang telah
dilakukan tindakan relaksasi, tergantung dari apa faktor yang mempengaruhi nyeri
tersebut. Saran Diharapkan para tenaga kesehatan dapat melakukan asuhan
keperawatan dengan cara edukasi dan demonstrasi mengenai manajemen nyeri.

Keywords: ABSTRACT
Finger hold, Pain, Sectio Background: Sectio caesarea (SC) is a labor process to expel the fetus through an
Caesarea abdominal incision (laparotomy) and an incision in the uterus (hysterotomy). The im-

pact of the delivery process by sectio caesarea (SC) is pain. The finger hold technigue is
an easy way to manage emotions and develop emotional intelligence. Along the fingers
there are channels or energy channels that are connected to various organs and emo-
tiors.

The purpose: of writing this scientific paper is to find out the description of giving fin-
ger hold relaxation measures in reduaing pain intensity in post-sectio caesarea mothers.
This Scientific Writing.

Method: is gualitative in the form of a comparison of case studlies on two respondents.
The results: can reduce the intensity of pain in post sectio caesarea mothers.
Conclusion: All people who have pain wil differ in the results that have been carried
out by relaxing actions, depending on what factors influence the pain. Suggestion It is
hoped that health workers can carry out nursing care by means of education and
demonstrations regarding pain management.
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PENDAHULUAN

Proses melahirkan merupakan proses lanjutan dari fase kehamilan pada wanita dengan usia kan-
dungan normalnya sekitar tigapuluh delapan minggu atau sembilan bulan.! Melahirkan umumnya dilakukan
secara pervaginam atau masyarakat umum mengenalnya dengan sebutan persalinan normal. Proses me-
lahirkan lainnya yaitu dengan cara sectio caesarea (SC) atau dalam kata lain tindakan operasi untuk menge-
luarkan bayi dari perut ibu melalui proses pembedahan pada dinding perut dan dinding Rahim.?

Salah satu fenomena yang sekarang banyak terjadi di kalangan masyarakat saat ini adalah meningkatnya
permasalahan atau penyulit proses melahirkan sehingga persalinan tidak bisa secara alami atau pervaginam.
Metode persalinan secara Sectio caesarea (SC) dianggap sebagai pilihan utama bagi tenaga medis untuk
menyelamatkan ibu dan bayi. Hal ini menjadi suatu pilihan bagi seorang ibu untuk mempermudah jalan lahir
jika tidak memungkinkan melahirkan melalui proses normal atau pervaginam.?

Menurut RISKESDAS tahun 2018, jumlah persalinan dengan metode Sectio caesarea pada ibu usia 15-54
tahun di Indonesia mencapai 17,6% dari keseluruhan jumlah persalinan. Terdapat beberapa masalah atau
komplikasi persalinan pada perempuan usia 15-54 tahun di Indonesia mencapai 23,2% dengan rincian po-
sisi janin melintang atau sungsang sebesar 3,1%, perdarahan sebesar 2,4%, kejang sebesar 0,2%, ketuban
pecah dini sebesar 5,6%, partus lama sebesar 4,3%, lilitan tali pusat sebesar 2,9%, plasenta previa sebesar
0,7%, plasenta tertinggal sebesar 0,8%, hipertensi pre-eklampsi atau sampai eklampsi sebesar 2,7%, dan
lain-lainnya sebesar 4,6%.

Sesuai dengan data Rekam Medik dari Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dr. Soekardjo Kota

Tasikmalaya jumlah persalinan ibu yang di lakukan secara sectio caesarea (SC) pada tahun 2022 sebanyak
512 ibu. Setiap harinya diperkirakan terdapat sekitar 1-3 orang yang melahirkan dengan sectio caesarea di
ruang Melati 2A RSUD dr. soekardjo Kota Tasikmalaya. Data jumlah ibu yang dilakukan tindakan sectio
caesarea (SC) terendah berada di bulan November dan data tertinggi berada di bulan Maret.
Persalinan dengan sectio caesarea bisa karena gangguan pada pihak ibu maupun bayinya. Terdapat dua
keputusan untuk menentukan tindakan bedah caesar. Pertama, keputusan bedah caesar yang sudah didi-
agnosis sebelumnya.* Penyebabnya antara lain seperti ketidakseimbangan ukuran kepala bayi dan panggul
ibu (panggul sempit, anak besar (giant baby), letak dahi, letak muka, dsb), keracunan kehamilan yang par-
ah, preeklampsia atau sampai eklampsia, kelainan letak bayi (sungsang atau lintang), sebagian kasus mulut
rahim tertutup plasenta (plasenta previa), bayi kembar (gemeli), kehamilan pada ibu berusia lanjut, riwayat
bedah caesar pada kehamilan sebelumnya, ibu menderita penyakit tertentu, infeksi saluran persalinan dan
sebagainya. Kedua, keputusan yang diambil secara tiba-tiba karena terdapat tuntutan kondisi darurat atau-
pun rencana yang sudah di rencanakan sebelumnya untuk melakukan proses pembedahan sectio caesarea.
Meskipun sejak awal tidak ada masalah apapun dan diprediksi persalinan bisa dilakukan dengan normal, ada
kalanya karena satu dan lain hal timbul selama proses persalinan.’

Dampak dari proses persalinan secara sectio caesarea (SC) adalah nyeri. Menurut International As-
sociation for The Study of Pain (IASP) nyeri adalah pengalaman sensorik dan emosional yang tidak me-
nyenangkan akibat kerusakan jaringan atau berpotensi menimbulkan kerusakan jaringan, atau keadaan
yang menggambarkan kerusakan jaringan tersebut.® Rasa nyeri pada proses melahirkan akibat SC merupa-
kan respon nyeri yang dirasakan oleh pasien yang efek sampingnya dirasakan setelah menjalani operasi.”
Nyeri yang disebabkan oleh proses pembedahan biasanya membuat pasien merasakan kesakitan. Ketid-
aknyamanan atau nyeri merupakan keadaan yang harus diatasi dengan manajemen nyeri, karena kenya-
manan merupakan kebutuhan dasar manusia.2 Nyeri dapat diatasi dengan dua cara yaitu pertama dengan
cara farmakologis contoh nya pemberian obat 4 analgesik. Kedua dengan cara non-farmakologis atau cara
yang tidak memerlukan pemberian obat farmasi.

Salah satu manajemen nyeri secara nonfarmakologis yang dapat dilakukan adalah teknik relaksasi
finger hold. Teknik finger hold merupakan cara yang mudah untuk mengelola emosi. Di sepanjang jari-jari
tangan terdapat saluran atau menyalurkan energi yang terhubung dengan berbagai organ dan emosi.® Titik-
titik refleksi pada tangan memberikan rangsangan secara langsung (spontan) pada saat genggaman. Rang-
sangan tersebut akan mengalirkan semacam gelombang kejut atau listrik menuju otak. Gelombang tersebut
diterima otak dan diproses dengan cepat diteruskan menuju saraf pada organ tubuh yang mengalami
gangguan, sehingga sumbatan di jalur energi menjadi lancar.l® Teknik genggam jari membantu tubuh,
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pikiran dan jiwa untuk mencapai relaksasi. Dalam keadaan relaksasi secara alamiah akan memicu penge-
luaran hormon endorfin, hormon ini merupakan analgetik atau bisa disebut pereda nyeri alami dari tubuh
sehingga nyeri akan berkurang.!!

METODE

Penelitian ini berupa studi kasus dengan pendekatan kualitatif yang disajikan dalam bentuk narasi.
Penelitian ini berfokus pada pendekatan asuhan keperawatan lengkap yang meliputi pengkajian, merumus-
kan diagnose, perencanaan atau intervensi, implementasi, dan evaluasi. Teknik analisis yang digunakan
dengan cara menarasikan informasi yang diperoleh dari hasil interpretasi wawancara mendalam yang dil-
akukan untuk menjawab rumusan masalah KTT.
Pendokumentasian dengan cara observasi dan studi dokumentasi yang menghasilkan data untuk diinter-
pretasikan serta dibandingkan dibandingkan antara kasus I dengan kasus II yang akan diterapkan tindakan
finger hold untuk mengurangi nyeri pada pasien post SC.
Instrument dalam penelitian ono berupa lembar observasi pengukuran nyeri dengan metode VRS ( Verbal
Rating Scale) dan SOP Teknik relaksasi finger hold.

HASIL
Penelitian ini dilakukan pada 2 pasien post sectio caesarea yang mengalami nyeri dan dilakukan
teknik relaksasi finger hold.

Table 1. Karakteristik responden

. Responden 1 Responden 2

No. Karakteristik (Ny. D) (Ny. F)

1. Usia 38 tahun 30 tahun

2. Pendidikan S1/D4 sederajat SLTP/sederajat

3. Paritas Multipara Multipara

4. Post partum hari ke- 1 1

5. Riw. Persalinan sebelumnya Spontan Sectio caesarea

6 Di . P3A0 Post SC letak sungsang P2A2 Post SC riwayat SC, 8 tahun

. iagnosa medis .
plasenta previa yang lalu

Table 2. Gambaran intensitas nyeri

Sesudah
Responden Sebelum H1 H2 H3
Ny. D 6 5 4 2
Ny. F 5 5 4 2
PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan Finger Hold

Dalam pelaksanaan teknik relaksasi finger hold kedua responden diberikan teknik yang sama dan
cara yang sama. Adapun faktor yang mempengaruhi makna nyeri dari kedua responden adalah usia
dan pengalaman terdahulu mengenai nyeri. Dalam faktor usia menurut Astutik (2017) usia dapat
mempengaruhi persepsi dan reaksi terhadap nyeri. Semakin dewasa akan semakin mudah untuk
mengungkapkan rasa nyeri yang dirasakan, berbeda dengan anak-anak yang masih sulit untuk
mengekspresikan nyeri.'?

Diketahui bahwa usia kedua responden masuk kedalam usia dewasa seorang manusia. Menurut
penelitian ini usia yang lebih matang tidak memengaruhi persepsi seseorang terhadap nyeri. Hasil pem-
berian relaksasi finger hold ini responden 1 mengalami skala > responden 2. Kedua responden memiliki
pengalaman melahirkan sebelumnya yang berbeda. Responden 1 sebelum melahirkan secara pervagi-
nam, sedangkan responden 2 melahirkan secara SC di kehamilan pertama dan keduanya. Menurut Za-
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kiah dalam Astutik (2017) seseorang yang sering mengalami sensasi nyeri atau sejak lama mengalami
nyeri dengan jenis yang sama berulang ulang, kemudian nyeri berhasil diatasi, akan menyebabkan indi-
vidu tersebut lebih mudah menginterpresentasikan sensasi nyeri. Sebaliknya, apabila seseorang tidak
pernah merasakan nyeri maka persepsi pertama nyeri dapat menggangu koping terhadap nyeri. Dam-
pak tersendiri dari nyeri adalah perubahan gaya hidup seperti tidur, nutrisi, dan sebagainya.

Dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa pengalaman terdahulu merupakan faktor yang bisa
mempengaruhi seseorang dalam merasakan nyeri. Dibuktikan bahwa responden 1 sebelumnya me-
lahirkan secra pervaginam, sedangkan responden 2 melahirkan secara SC di kehamilan pertama dan
keduanya. Hal ini menyebabkan nyeri yang dialami responden 2 bisa di toleransi karena sudah pernah
merasakan nyeri yang seperti sebelumnya.

Intensitas nyeri

Penurunan intensitas nyeri pada responden 1 mengalami penurunan, pada hari sebelum dil-
akukanya relaksasi finger hold skala nyeri 6 sampai hari ketiga menjadi 2. Sedangkan pada responden 2
mengalami penurunan dari sebelum tindakan finger hold skala 5 menjadi skala 2 pada hari ketiga.
Respon pada kedua responden saat dilakukanya tindakan teknik relaksasi finger hold untuk mengurangi
intensitas nyeri didapatkan hasil bahwa kedua klien merasakan rileks, nyaman dan tenang setelah dil-
akukanya tindakan tersebut.

Hasil menunjukan bahwa faktor pendorong yang dialami kedua responden saat penelitian ini adalah
adanya motivasi dan perhatian dari lingkungan. Salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang dalam
merespon nyeri adalah perhatian.’* Tingkat kedua responden memfokuskan perhatiannya pada nyeri
dapat mempengaruhi persepsi nyeri. Perhatian yang meningkat dihubungkan dengan nyeri yang
meningkat. Motivasi biasanya dibentuk berdasarkan dari pengalaman masa lalu. Dikarenakan masa lalu
kedua responden berbeda terkait pengalaman melahirkan sebelumnya, maka kedua responden termoti-
vasi untuk lebih mengetahui bagaimana teknik menurunkan nyeri bahkan sampai bisa menghilangkan
nyeri dibarengi pengobatan medis. Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Green dan Kreuter
dalam penelitian Notoatmodjo (2013) bahwa faktor yang dapat mendorong perubahan perilaku secara
mendasar yaitu adanya motivasi. Motivasi terbentuk karena masa lampau, pengalaman belajar dimasa
lalu akan membentuk keyakinan pada diri seseorang untuk melakukan perubahan perilaku.

Faktor penghambat dalam penurunan intensitas nyeri, diantaranya kurangnya pengetahuan ibu dan
tidak dibantunya oleh tenaga medis lain mengeani teknik relaksasi selain dari teknik relaksasi nafas da-
lam.’> Sebagian besar para ibu yang dirawat di ruang Melati lantai 2A hanya diajarkan terkait menarik
nafas dalam untuk mengurangi nyeri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Setiap manusia pasti memiliki karakteristik yang berbeda dalam mempresepsikan nyeri. Kedua re-

sponden memiliki perbedaan karakteristik terhadap faktor yang mempengaruhi nyeri diantaranya dalam
pengalaman terdahulu, responden 1 melahirkan secara pervaginam sebelum dilakukan nya tindakan pem-
bedahan SC. Sedangkan responden 2 persalinan sebelumnya sama dengan tindakan SC, nhamun keduanya
memiliki persamaan dalam hasil dari perawatan pada hari ketiga dengan skala atau intensitas nyeri menjadi

2.
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